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7
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Perdarahan uterus
 Pendarahan adalah kondisi di mana seseorang kehilangan darah.
 Rata-rata dalam batas normal perdarahan yaitu 100-300 cc, Darah dapat
 ditemukan pada organ tubuh dan pembuluh darah. Apabila organ tubuh
 atau pembuluh darah mengalami kerusakan, darah dapat mengalir
 dengan bebas di dalam atau di luar tubuh (Lammers 2009).
 B. Anomali uterus bleeding (AUB)
 1. Pengertian
 Anomali uterus bleeding yaitu perdarahan yang terjadi diluar siklus
 menstruasi yang dianggap normal. Perdarahan Uterus Abnormal dapat
 disebabkan oleh faktor hormonal, berbagai komplikasi kehamilan,
 penyakit sistemik, kelainan endometrium (polip), masalah-masalah
 serviks / uterus (leiomioma) / kanker. Namun pola perdarahan
 abnormal seringkali sangat membantu dalam menegakkan diagnosa
 secara individual (Ralph. C Benson, 2009).
 Perdarahan Uterus Abnormal digunakan untuk menunjukan semua
 keadaan perdarahan melalui vagina yang abnormal. AUB disini
 didefenisikan sebagai perdarahan vagina yang terjadi didalam siklus
 <20 hari / >40 hari, berlangsung >8 hari mengakibatkan kehilang darah
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 > 80 mL & anemia. Ini merupakan diagnosis penyingkiran dimana
 penyakit lokal & sistemik harus disingkirkan. Sekitar 50 % dari pasien
 ini sekurang-kurangnya berumur 40 th & 20 % yang lain adalah
 remaja, karena merupakan saat siklus anovulatori lebih sering
 ditemukan (Rudolph,A. 2007).
 2. Etiologi
 Menurut wiknjoksastro (2007) penyebab anomali uterus bleeding
 antara lain:
 2.1 Kelainan hormonal
 - Anovulasi/ovulasi
 - Gangguan korpus luteum
 - KB hormonal
 2.2 Kelainan anatomi genitalis
 - Tumor jinak
 - Pemakai IUD
 2.3 Kontak berdarah
 - Endometrium
 - Partio uteri
 - Vagina
 - Labia
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 3. Tanda dan Gejala
 Perdarahan rahim yang dapat terjadi tiap saat dalam siklus
 menstruasi. Jumlah perdarahan bisa sedikit-sedikit dan terus menerus
 atau banyak dan berulang. Pada siklus ovulasi biasanya perdarahan
 bersifat spontan, teratur dan lebih bisa diramalkan serta seringkali
 disertai rasa tidak nyaman sedangkan pada anovulasi merupakan
 kebalikannya (Rudolph,Abraham, 2006). Selain itu gejala yang yang
 dapat timbul diantaranya seperti mood ayunan, kekeringan atau
 kelembutan Vagina serta juga dapat menimbulkan rasa lelah yang
 berlebih (Stork,Susan, 2006).
 3.1 Pada siklus ovulasi
 Karakteristik anomali uterus bleeding bervariasi, mulai dari
 perdarahan banyak tapi jarang, hingga spotting atau perdarahan yang
 terus menerus. Perdarahan ini merupakan kurang lebih 10% dari
 perdarahan disfungsional dengan siklus pendek (polimenorea) atau
 panjang (oligomenorea). Untuk menegakan diagnosis perlu dilakukan
 kerokan pada masa mendekati haid. Jika karena perdarahan yang lama
 dan tidak teratur sehingga siklus haid tidak lagi dikenali maka kadang-
 kadang bentuk kurve suhu badan basal dapat menolong
 (Wiknjoksastro,2007). Jika sudah dipastikan bahwa perdarahan berasal
 dari endometrium tipe sekresi tanpa ada sebab organik, yaitu :
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 - korpus luteum persistens : dalam hal ini dijumpai perdarahan
 kadang-kadang bersamaan dengan ovarium membesar. Dapat
 juga menyebabkan pelepasan endometrium tidak teratur.
 - Insufisiensi korpus luteum dapat menyebabkan premenstrual
 spotting, menoragia atau polimenorea. Dasarnya ialah
 kurangnya produksi progesteron disebabkan oleh gangguan LH
 releasing faktor. Diagnosis dibuat, apabila hasil biopsi
 endometrial dalam fase luteal tidak cocok dengan gambaran
 endometrium yang seharusnya didapat pada hari siklus yang
 bersangkutan.
 - Apopleksia uteri: pada wanita dengan hipertensi dapat terjadi
 pecahnya pembuluh darah dalam uterus.
 - Kelainan darah seperti anemia, purpura trombositopenik dan
 gangguan dalam mekanisme pembekuan darah.
 3.2 Pada siklus tanpa ovulasi (anovulation)
 Perdarahan tidak terjadi bersamaan. Permukaan dinding rahim di
 satu bagian baru sembuh lantas diikuti perdarahan di permukaan
 lainnya. Jadilah perdarahan rahim berkepanjangan (Wiknjoksastro,
 2007).
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 4. Anatomi fisiologi
 Gambar 2.1 anatomi uterus
 Sumber. Kapita selekta penatalaksanaan rutin Obstetri Ginekologi dan KB.
 5. Patofisiologi
 Mekanisme terjadinya anomali uterus bleeding masih belum
 diketahui secara pasti, tetapi ada beberapa studiyang menyimpulkan
 bahwa terjadinya AUB tersebut disebabkan adanya kerusakan dari
 jaringan -jaringan dan pembuluh-pembuluh darah karena kelainan-
 kelainan organik (terutamakarena adanya infeksi dan tumor) pada alat-
 alat genitalia interna dan tidak berfungsinya jaringan-jaringan tersebut
 secara maksimal untuk melakukan proses penghentian
 perdarahannya.Secara umum penyebab terjadinya AUB adalah
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 kelainan organik pada alat-alat genitaliainterna dalam (seperti serviks
 uteri, korpus uterus, tuba fallopi, dan ovarium), kelainansistemik atau
 darah (seperti kelainan faktor pembekuan darah), dan kelainan
 fungsional darialat-alat genitalia. Beberapa kelainan organik pada alat-
 alat genitalia interna yang dapatmenjadi penyebab terjadinya AUB
 adalah bagian berikut ini.a. Pada serviks uteri: polip serviks uteri, erosi
 porsio uteri,ulkus (borok) porsio uteri,karsinoma (kanker pada sel
 tubuh) uteri. b. Pada korpus uteri: polip endometrium uteri, abortus
 iminens, proses berlangsungnyaabortus, abortus inkomplit, kehamilan
 mola hidatidosa, khorio-karsinoma, subinvolusi uteri,karsinoma korpus
 uteri, sarkoma (kanker pada jaringan lunak tubuh) uteri, dan mioma
 uteri.c. Pada tuba fallopi: kehamilan ektopik terganggu (KET),
 peradangan pada tuba fallopi, dantumor tuba fallopi.d. Pada ovarium:
 peradangan pada ovarium dan tumor ovarium (Wiknjoksastro, 2007).
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 6. pathways
 Gambar 2.2 pathways kegemukan
 Kontrasepsi hormonal (IUD)
 Tumor jinak
 Anomali uterus bleeding
 Siklus ovulatorik siklus anovulatorik folikel persisten
 Pertengahan pelepasan perdarahan masa masa peri masa menopause
 Siklus endometrium bercak reproduksi menopause
 hiperplasia
 Kadar corpus para pasca haid pasca haid
 Etrogen luteum haid perdarahan lucut
 Progesteron kelainan estrogen
 Perdarahan perdarahan insufisiensi estrogen
 Defisiensi regenerasi perdarahan
 Estrogen endometrium perdarahan disertai
 Terganggu gumpalan
 Perdarahan
 Post curretase
 Port de entry kuman recovery pasca curret
 Informasi kurang
 terhadap perawatan
 Sumber : NANDA NIC-NOC (2013)
 cemas
 Defisit volume cairan
 Defisiensi pengetahuan
 Resiko infeksi
 Nyeri akut
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 7. Intervensi keperawatan
 Tabel 2.1
 Diagnosa Tujuan dan kriteria hasil Intervensi Rasional
 Nyeri
 akut
 Setelah dilakukan tindakan
 keperawatan ...x... jam
 diharapkan masalah nyeri
 teratasi dengan kriteria hasil
 indikator Aw
 al
 Tar
 get
 Melaporkan
 adanya nyeri
 3 5
 Frekuensi nyeri 3 5
 Ekspresi wajah 3 5
 Tanda-tanda vital
 dalam normal
 4 5
 keterangan
 Ekstrim
 1. Berat 5. Normal
 2. Sedang
 3. Ringan
 4. Tidak ada keluhan
 Pain
 management
 -lakukan
 pengkajian
 secara
 komprehensif
 (lokasi,
 karakterstik,
 durasi,frekuensi,
 kualitas)
 - observasi
 reaksi non
 verval dan
 ketidakYamanan
 - ajarkan teknik
 non farmakologi
 tarik nafas
 dalam
 -menge
 tahui
 kedalaman
 nyeri
 - menge
 tahui
 ekspresi
 klien saat
 nyeri
 - meng
 ontrol
 nyeri
 dengan
 rileks
 Resiko
 infeksi
 Setelah dilakukan tindakan ...x...
 jam diharapkan resiko infeksi
 pada klien berkurang dengan
 indikasi.
 Indikator Aw
 al
 Tar
 get
 - pasien bebas dari
 tandadan gejala
 infeksi
 3 5
 - mende
 skripsikan proses
 penularan penyakit
 3 5
 - menunjukan
 kemampuan
 mencegah timbulnya
 infeksi
 3 5
 Menunjukan perilaku
 hidup sehat
 2 3
 Keterangan:
 1.Ekstrim 4.Ringan
 2.Berat 5.Tidak ada keluhan
 3.Sedang
 cuci tangan
 sebelum dan
 sesudah
 tindakan
 - bersihkan area
 yang menjadi
 sumber inveksi
 (vulva hygiene)
 - gunakan
 sarung tangan
 sebelum
 melakukan
 tindakan
 - menc
 egah
 resiko
 infeksi
 - menc
 egah
 masuknya
 bakteri
 dan
 mencegah
 resiko
 infeksi
 - menc
 egah
 resiko
 infeksi
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 Diagnosa Tujuan dan kriteria hasil intervensi rasional
 Defisit
 volume
 cairan
 Setelah dilakukan tindakan ...x...
 jam diharapkan pengetahuan
 pada klien bertambah dengan
 indikasi.
 indikasi Aw
 al
 tar
 get
 Mempertahankan
 urine output
 sesuai dengan BB
 3 5
 Tanda-tanda vital
 dalam batas
 normal
 3 5
 Tidak ada tanda
 dehidrasi,elasitas
 turgor kulit baik.
 3 5
 fluid
 management
 - pertahankan
 catatan intake
 dan output
 - monitor vital
 sign
 - monitor status
 hidrasi
 - monitor status
 gizi
 - kolaborasi
 pemberian
 cairan IV
 - memp
 Ertahanka
 n
 kebutuhan
 intake
 ouput
 pasien
 - memo
 nitor TTV
 - menc
 egah
 terjadinya
 dehidrasi
 Keterangan:
 1. Ekstrim
 2. Berat
 3. Sedang
 4. Ringan
 5. Tidak ada keluhan
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 Diagnosa Tujuan dan kriteria hasil Intervensi Rasional
 Ansietas/
 cemas
 Setelah dilakukan tindakan ...x...
 jam diharapkan cemas pada
 klien berkurang dengan indikasi
 indikasi Aw
 al
 tar
 get
 Klien mampu
 mengidentifikasi
 dan mengun
 gkapkan rasa cemas
 4 5
 Vital sign dalam
 batas normal
 4 5
 Postur
 tubuh,ekspresi
 wajah,bahasa tubuh
 menunjukan
 berkurangnya
 cemas
 3 5
 Keterangan
 1.Ekstrim 4. ringan
 2.Berat 5. Tidak ada
 keluhan
 3.Sedang
 Anxiety
 reduction
 - gunakan
 pendekatan yang
 menenangkan
 - jelaskan semua
 prosedur dan
 apa yang
 dirasakan
 selama prosedur
 - dengarkan
 dengan penuh
 perhatian
 - identifikasi
 tingkat
 kecemasan
 - meng
 urangi
 kecemasan
 pasien
 -
 menguran
 gi
 kecemasan
 pasien
 tentang
 prosedur
 yang akan
 dilakukan
 - menge
 tahui
 tingkat
 kecemasan
 pasien
 Keterangan :
 1. Ekstrim
 2. Berat
 3. Sedang
 4. Ringan
 5. Tidak ada keluhan
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 Diagn
 osa
 Tujuan dan kriteria hasil intervensi rasional
 Defisi
 ensi
 penge
 tahua
 n
 setelah dilakukan tindakan ...x... jam
 diharapkan cemas pada klien
 berkurang dengan indikasi.
 Indikator Aw
 al
 Target
 pasien dan keluarga
 menyatakan
 pemahaman tentang
 penyakit, kondisi,
 prognosis dan
 pengobatan
 2 5
 pasien dan keluarga
 mampu
 melaksanakan
 prosedur yang
 dijelaskan secara
 benar
 3 5
 pasien dan keluarga
 mampu menjelaskan
 kembali apa yang
 dijelaskan
 perawat/tim
 kesehatan lain
 3 5
 Diseases
 process
 - berikan
 penilaian
 tingkat penge
 tahuan pasien
 tentang proses
 penyakit yang
 spessifik
 - gambarkan
 tanda dan gejala
 yang biasa
 muncul pada
 penyakit,dengan
 cara yang tepat
 - gambarkan
 proses penyakit
 dengan cara
 yang tepat.
 -identifikasi
 kemungkinan
 penyebab
 dengan cara
 yang tepat
 - memahi
 proses
 penyakit
 yang
 spesifik
 - memahi
 tanda dan
 gejala
 yang
 muncul
 -
 memaha
 mi proses
 penyakit
 Keterangan :
 1. Ekstrim
 2. Berat
 3. Sedang
 4. Ringan
 5. Tidak ada keluhan
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 C. Manajemen Nyeri
 1. Pengertian
 Nyeri merupakan pengalaman sensori dan emosional yang tidak
 menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau
 potensial dan nyeri bersifat subjektif. Nyeri merupakan alasan utama
 seseorang untuk mencari bantuan perawatan kesehatan. Nyeri terjadi
 bersama banyak proses penyakit atau bersamaan dengan beberapa
 pemeriksaan diagnostik atau pengobatan (Purwandari, 2008)
 Menurut the international assoclation for the study
 ofpain/LASP (1979) memdefinisikan nyeri sebagai sesuatu yang tidak
 menyenangkan, bersifat subyektif dan berhubungan dengan panca
 indra, serta merupakan suatu pengalaman emosional yang dikaitkan
 dengan kerusakan jaringan baik aktual baik potensial, atau
 digambarkan sebagai suatu kerusakan atau cedera (potter dan perry,
 2010)
 Teori nyeri yang diterima saat ini salah satunya adalah teori
 gate control. Menurut teori ini, sensasi nyeri dihantar sepanjang saraf
 sensoris menuju ke otak dan hanya sejumlah sensasi atau pesan
 tertentu dapat dihantar melalui jalur saraf ini pada saat bersamaan.
 Teori Gate Control menyatakan bahwa sinaps pada akar dorsal yang
 dikenal sebagai substansia gelatinosa berperan sebagai gerbang yang
 dapat meningkatkan atau menurunkan ransang nyeri dari saraf perifer
 ke otak. Gerbang ini terbuka atau tertutup tergantung input dari serabut
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 saraf besar dan kecil. Peningkatan aktivitas serabut saraf kecil akan
 membuka gerbang dan menyebabkan sensari nyeri sampai ke otak.
 Sedangkan peningkatan aktivitas serabut saraf besar akan menutup
 pintu gerbang sehingga sensasi nyeri tidak sampai ke otak (Guyton,
 1990 dalam Tamsuri,2007).
 2. Klasifikasi nyeri
 Klasifikasi nyeri menurut Purwandari (2008) dibedakan menjadi,
 yaitu:
 2.1 Berdasarkan sumber nyeri
 Sumber nyeri bisa berasal dari mana saja yaitu kulit, ligamen, otot,
 dll. Berdasarkan sumbernya, nyeri dapat di bedakan atas cutaneus/
 superfisial, deep somatic/ nyeri dalam, dan visceral (pada organ
 dalam)
 2.2 Berdasarkan lokasi nyeri
 Nyeri yang dialami dapat disebabkan oleh hal-hal tertentu.
 Penyebab nyeri dibedakan menjadi 2 yaitu fisik dan psikogenik. Tubuh
 seseorang dan ini terjadi karena stimulus fisik serta nyeri ini dapat
 dilihat secara langsung dari marfologi tubuh yang berubah (contoh
 fraktur femur). Nyeri psycogenic terjadi karena sebab yang belum
 jelas/susah di identifikasi, bersumber dari emosi/psikis dan biasanya
 tidak didasari (contoh orang yang marah-marah tiba-tiba merasa nyeri
 pada dadanya).
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 2.3 Berdasarkan lama/durasi nyeri
 Lama/durasi nyeri yang dialami oleh pasien sangat beraneka
 ragam, hal ini tentu sangat mengganggu aktivitas dari pasien nyeri
 tersebut. Sedangkan berdasarkan lamanya nyeri di bedakan atas nyeri
 akut dan nyeri kronik. Nyeri akut melaporkan adanya rasa ketidak
 nyamanan yang hebat atau sensasi yang tidak menyenangkan selama
 enam bulan atau kurang, sedangkan nyeri kronis adalah nyeri konstan
 atau intermiten yang menetap sepanjang suatu periode tertentu,
 berlangsung lama, intensitas bervariasi, dan biasanya berlangsung
 lebih dari enam bulan atau lebih. Adapun nyeri terdiri dari nyeri berat,
 nyeri sedang dan nyeri ringan, masing-masing diukur berdasarkan
 skala dan bersifat subyektif, macam-macam skala pengukuran nilai :
 - Anak-anak
 Gambar 2.2 alat pengukuran skala nyeri pada anak-anak
 Sumber : Potter & Perry (2010)
 - Dewasa
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 Gambar 2.3 alat pengukuran skala nyeri pada orang dewasa
 Sumber : Smeltzer & Bare (2002)
 - Skala identitas nyeri numeric
 Gambar 2.4 skala identitas nyeri numeric
 Sumber : Smeltzer & Bare (2002)
 - Skala analog
 Gambar 2.5 skala analog visual
 Sumber : Smeltzer & Bare (2002)
 Keterangan : 0 :Tidak nyeri
 1-3:Nyeri ringan:secara obyektif klien dapat berkomun-
 Ikasi dengan baik.
 4-6 : Nyeri sedang : Secara obyektif klien mendesis,
 menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri, dapat
 mendeskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan
 baik.
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 7-9 : Nyeri berat : secara obyektif klien terkadang tidak
 dapat mengikuti perintah tapi masih respon terhadap
 tindakan, dapat menunjukkan lokasi nyeri, tidak dapat
 mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi dengan alih posisi
 nafas panjang dan distraksi
 10 : Nyeri sangat berat : Pasien sudah tidak mampu lagi
 berkomunikasi.
 2.4 Berdasarkan Lokasi
 - Radiating pain merupakan nyeri yang diakibatkan oleh efek
 radio aktif pada bagian tubuh yang terkena paparannya.
 - Cardiac pain yakni nyeri yang menyebar dari sumber nyeri ke
 jaringan yang didekatnya.
 - Refered pain adalah nyeri yang dirasakan pada bagian tubuh
 tertentu yang di perkirakan berasal dari jaringan.
 - Intractabel pain adalah nyeri yang sangat susah dihilangkan.
 - Phantom pain adalah sensasi nyeri yang dirasakan pada bagian
 tubuh yang hilang.
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri
 Menurut Smeltzer&Bare (2002) Faktor-faktor yang mempengaruhi
 Nyeri antara lain :
 3.1 Usia
 3.2 Jenis kelamin
 3.3 Kultur
 3.4 Ansietas
 3.5 Efek plasebo
 3.6 Pengalaman masa lalu
 3.7 Pola koping
 3.8 Support keluarga dan social
 Asuhan Keperawatan Pada..., Kustanti, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2017
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                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/3300/3/BAB II.pdf · BAB II TINJAUAN PUSTAKA . 2.1. Airtanah Hidrologi airtanah dapat diartikan sebagai suatu illmu

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4877/3/QURROTUL AEN BAB II.pdf · Untuk memperoleh reprodusibilitas, ... obat. Pengukuran kuantitatif dimungkinkan,

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/6585/3/BAB II_FILZAH... · 5 BAB II TINJAUAN PUSTAKA . A. Infeksi Saluran Pernafasan Akut . Infeksi saluran pernapasan

                            

                                                    
                                BAB II - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/9287/3/BAB II.pdf · 6 BAB . II. TINJAUAN PUSTAKA. A. Penelitian Relevan . Penelitian mengenai makna konseptual juga pernah dilakukan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/1408/3/BAB II_WIDODO PURWO ADILISNO_FARM… · Faringitis adalah suatu infeksi karena virus atau bakteri pada 

                            

                                                    
                                BAB III METODE PENELITIAN 3 - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/3611/5/ANIS FAUZIYYAH A.- BAB III.pdf17 BAB III . METODE PENELITIAN . 3.1 Jenis Penelitian . Menurut analisis

                            

                                                    
                                BAB II KAJIAN TEORI A. LKS - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/330/3/BAB II_RENDRA NANDARESTA_MATEMATI… · langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, ... mengarah

                            

                                                    
                                BAB II Industri Tepung Tapioka - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4569/3/FARNIDA UTAMI BAB II.pdf · Kulitumbiinimenutupiumbisecarakeseluruhan.Karena ... UJ-5 Pahit Kuning

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/1263/3/ANGGI FAHMI LUCKYAMA BAB II.pdf · Patofisiologi konjungtivitis karena bakteri Jaringan pada ... Reaksi inflamasi

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4305/3/BAB II_VERAWATY ANIF_FARMASI'17.pdf · sumber pencemaran logam berat diantaranya yaitu pertambangan, peleburan

                            

                                                    
                                BAB II KAJIAN TEORI - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/14/3/BAB II.pdf · kreativitas siswa dari dimensi kognitif ... Keempat komponen indikator untuk menilai kreativitas

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4912/2/PUTRI MAYASARI BAB I.pdf · Klasifikasi Klasifikasi pepaya menurut Integrated Taxonomic Information System

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/681/3/ANI RIYANI BAB II.pdf · menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ... peserta mendapat informasi tentang

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/2361/3/RICHAM BAB II.pdf · 5 BAB II . TINJAUAN PUSTAKA . A. Pneumonia 1. Definisi . Pneumonia adalah proses infeksi

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4149/3/BAB II_NURHAFIZA TAMA_FARMASI'17.pdf · Stabilitas mikrobiologi pada sediaan ... Penumpukan dus obat sesuai

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/142/3/BAB II_Sri Mulyani.pdf · Mobilitas meningkatkan fungsi paru-paru, memperkecil risiko pembentukan gumpalan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4833/3/BAB II.pdf · keseragaman, disolusi, dan kemampuan untuk disuspensikan. 4. Mikrobiologi Sterilisasi atau

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4321/3/NINDYA PUSPITA BAB II.pdf · TINJAUAN PUSTAKA. BAB II. A. Hasil Penelitian Terdahulu. Penelitian Utami dan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4572/3/NINDYA INDAH DAMAYANTI BAB II.pdf · Atrial Fibrilasi Penyakit kardiak lainnya Diabetes Dislipidemia Rokok

                            

                                                    
                                BAB II LANDASAN TEORI A. Kemampuan - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/5022/3/BAB II_INDRIYANI WIJI LESTARI_MTK'14.pdf · pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/8790/3/BAB II.pdfantioksidan, antiinflamasi, antivirus, antibakteri,antifungal, antidiare, antihepatotoksik, antihiperglikemik,

                            

                                                    
                                BAB I PENDAHULUAN - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/2507/2/BAB I_FIRMAN YOGI ILMAWAN_PGSD'14f.pdf1 BAB I. PENDAHULUAN. A. Latar Belakang U. ndang-Undang Republik Indonesia

                            

                                                    
                                BAB IV PEMBAHASAN - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/3572/5/MULASIH - BAB IV.pdfsehingga menghormati hewan untuk hidup dan menjaga ... bisa bertahan hidup dengan melakukan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/5219/3/Muhammad Singgih Wicaksono Bab II.pdfpengembangan tinggi seperti selulosa, jenis hidrokoloid, polisakarida

                            

                                                    
                                BAB III METODE PENELITIAN - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4537/4/Awalita Nurvinda Apriyani - BAB III.pdf · Tahap pelaksanaan dimulai dengan cara menganalisis faktor-faktor

                            

                                                    
                                BAB II KAJIAN TEORITIK - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/1148/3/BAB II.pdf · Dalam implementasi strategi . ... mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/2691/3/GALIH NURHERMAWAN BAB II.pdf · sehingga bronkhus kanan lebih mudah terserang ... yang menyebabkan reaksi

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN TEORI - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/5723/3/ERMA FATMAWATI BAB II.pdf · seluruh sistem genetalia wanita mengalami ... kembali merasakan ketidaknyamanan

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/2935/3/BAB II.pdf · BAB II TINJAUAN PUSTAKA . A. Penelitian Terdahulu Pada penelitian yang dilakukan oleh Meka

                            

                                                    
                                BAB I PENDAHULUAN - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/142/2/BAB I_Sri Mulyani.pdfefektif sehingga seluruh pasien bedah mendapatkan informasi yang sama, diskusi yang terperinci
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